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PENGARUH PENAMBAHAN ABU TERBANG 17,1 % DAN S1LICA FUME 

0,9 % PADA BETON KEKUATAN 800 KG/CM2

Oleh : JONTOR BAN.JARNAHOR

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan abu terbang

dan silica fume terhadap campuran beton untuk mendapatkan kuat tekan beton 800 

kg/cm2 . Penelitian ini dibatasi sampai pengujian kuat tekan beton dan modulus

elastisitas dengan penambahan abu terbang dan silica fume. Kemajuan teknologi pada

saat ini khususnya dalam bidang konstruksi membutuhkan penggunaan bahan

konstruksi yang kuat dan ekonomis. Bahan konstruksi yang umum dipergunakan 

adalah beton karena bahan konstruksi ini selain memiliki kuat tekan yang tinggi juga 

umur penggunaannya relatif lama. Beton mutu tinggi salah satunya digunakan untuk 

konstruksi mono rail.

Dengan penggunaan beton mutu tinggi untuk konstruksi mono rail maka 

dimensi konstruksi dapat diperkecil tanpa mengurangi mutu beton yang diizinkan 

sehingga dapat mengurangi biaya yang direncanakan untuk konstruksi tersebut.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan campuran dari bahan - bahan agregat halus dan agregat 

kasar, yaitu yang terdiri dari pasir, batu pecah atau bahan yang lain dengan

menambahkan bahan perekat semen yang diaduk dengan air bersih dengan 

telah ditentukan. Air berfungsi untuk melakukan proses hidrasiproporsional yang

pada campuran beton selama proses pengerasan dan perawatan berlangsung. Sebagai 

material bahan bangunan, pemakaian beton telah dimulai sejak zaman Romawi,

bani pada awal abad 19 bahan beton mengalami banyak perkembangan seiring 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dalam bidang-bidang lainnya. Untuk 

menghasilkan beton yang workabilUy dan memenuhi kuat tekan beton yang 

direncanakan maka job mix pembentuk beton harus ditetapkan sedemikian rupa. 

Beton merupakan bagian dari struktur bangunan yang memiliki kelebihan, antara lain 

: mempunyai kuat tekan tinggi (High Strengih), hal ini dapat direncanakan sesuai

namun

dengan kebutuhan yang diinginkan, tidak membutuhkan pemeliharaan yang cukup

berarti dan tahan terhadap api serta cuaca.

Nilai kuat tekan yang telah dicapai adalah salah satu faktor yang sering

dijadikan indikator untuk mengukur perkembangan teknologi beton. Untuk

mendapatkan beton dengan kekuatan tinggi, diperlukan perencanaan berupa desain

1



beton (mix design) dengan komposisi job mix yang lepat sehingga 

workabilitas nya terpenuhi dan mencapai kekuatan beton yang lelah direncanakan 

sebelumnya.

campuran

Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk mencapai beton dengan kekuatan 

tinggi yaitu memasukkan bahan tambahan kedaiam campuran beton, bahan tambahan 

yang digunakan dapat berupa mineral atau bahan kimia. Dalam penelitian ini akan 

digunakan bahan tambahan mineral abu terbang (fly ash) dengan penambahan 17% 

dihitung dari berat semen dan silica fume dengan penambahan 1% yang dihitung dari 

berat semen yang digunakan dan bahan tambahan kimia Tipe D (IVater reducing and

reiarding admixtures) dan Tipe F (Water reducing. high range) untuk mendapatkan 

beton dengan kuat tekan 800 kg/cm2.

J .2. Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari penambahan abu terbang 17,1 %. silica Fume 0,1 % dari 8 % berat 

untuk mendapatkan beton dengan kekuatan 800 Kg/cm2. Selain bahan-bahan 

dasar tersebut, oalam penelitian ini penulis juga menggunakan bahan kimia tambahan 

berupa type D dan type F pada campuran beton.

semen

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan antara lain :

o



1. Untuk mengetahui cara mendesain campuran beton dengan menggunakan abu 

terbang dan silica fume.

2. Dapat mengetahui pengaruh dari penggunaan campuran abu terbang dan silica 

fume sebagai bahan tambahan pada adukan beton untuk mendapatkan beton 

dengan kekuatan 800 kg/cm2.

3. Penulis dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan pemanfaatan abu terbang 

dan silica fume khususnya dalam merencanakan beton.

1.4. Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Material dan Bahan Jurusan

Teknik Sipil Politeknik Sriwijaya Palembang. Laboratorium PT. Indo Beton, Jalan

Soekarno-Hatta, Palembang, Laboratorium PT. Semen Baturaja.

Pendekatan dari pembahasan yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Studi literatur yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Persiapan material-material sebagai benda uji.

3. Pengujian bahan dasar pembentuk beton.

4. Pembuatan benda uji kuat tekan dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.

5. Melaksanakan perawatan (puring) beton dengan cara perendaman air.

6. Pengujian kuat tekan beton.

7. Pengujian modulus elastisitas.

8. Pengujian setting time.



9. Analisa data hasil pengujian dengan analisis regresi.

10. Diskusi dan konsultasi kepada dosen pembimbing.

11. Penulisan hasil analisa dan penyelesaian laporan.

1.4.1. Bagan Alir Penelitian

Gambar 1.1. dibawah ini merupakan tahapan penelitian yang akan dilakukan

Studi Literatur

I
Pengujian Agregat Halus :
1. Analisa Saringan

2. Berat Jenis dan Penyerapan
3. Kadar air
4. Kadar organik
5. Kadar lumpur 

Pengujian flv ash
- Analisa saringan no. 200

Persiapan Laboratorium 
(Persiapan material)

*

i
Job Mix Design

i
Pembuatan Benda Uji 

Cetakan silinder 
d. 15 cm x t. 30 cm

I Pengujian Kuat Tekan Beton 
dan Modulus Elastisitas Untuk 
Umur Beton 21 hari s/d 56 har

Perawatan dengan cara 
Perendaman dalam air

J
Pengujian Kuat Tekan 

Beton Umur 
lhari s/d 14 hari

i
Analisa hasil 

penelitian

i
Pembahasan Laporan 

Tugas Akhir Laporan Tugas Akhir

Gambari.]. Bagan Alir Penelitian
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1.5. Ruang Lingkup PenclitianPembahasan penelitian ini dibatasi sampai pengaruh 

penambahan abu terbang 17% dan silica fume sebesar /% dari berat semen untuk 

mendapatkan beton dengan kekuatan 800 kg/cm2 dimana berat semen yang 

digunakan dalam penelitian ini 520 kg/m3. Water cement ratio yang digunakan 

adalah 0.28 dengan jumlah sampel 35 buah yang dibagi untuk berbagai umur 

pengujian yaitu 24 jam, 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari dan 56 hari.

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam penyelesaian laporan tugas akhir ini, sistematika penyusunan dibagi 

menjadi lima bab dengan sistem seperti dibawah ini:

1. BABI PENDAHULUAN

Membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian.

ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum mengenai beton dan material dasar

campuran beton dan perawatan beton (curing), Waktu dan tempat 

penelitian, bahan dan alat yang dipergunakan dalam melaksanakan

penelitian serta kuat tekan beton.

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai cara pelaksanaan 

penelitian mulai pengujian, material pembentuk beton, dan prosedur 

pembuatan benda uji serta pengujian benda uji.
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4. BAB IV HASIL PENGUJIAN, PENGOLAHAN DATA DAN

PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang analisa hasil pengujian terhadap agregat halus,

analisa hasil pengujian agregat kasar, perhitungan desain campuran beton,

hasil pengujian kuat tekan beton, hasil pengujian modulus elastisitas dan

hasil pengujian selting time.

5. BAB V PENUTUP

Bab ini memuat tentang kesimpulan seluruh hasil penelitian yang telah

dilaksanakan dilapangan serta saran atas kesimpulan.

!
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